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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian 
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki peranan 
yang strategis dalam perekonomian suatu negara, khususnya di Indonesia. Peran 
yang dijalani oleh bank tidak terlepas dari fungsinya sebagai lembaga financial 
intermediary yaitu perantara bagi pihak yang memiliki kelebihan dana dengan 
pihak yang membutuhkan dana serta berfungsi untuk memperlancar lalu lintas 
pembayaran bagi semua sektor perekonomian. Bank menjadi sangat penting bagi 
kehidupan masyarakat, terutama dalam dunia bisnis karena berkaitan dengan 
penyediaan dana sebagai modal kerja bagi pelaku bisnis untuk memulai dan 
menjalankan kegiatan usahanya serta untuk kegiatan investasi. Oleh karena itu, 
lembaga perbankan harus berjalan dengan baik agar perekonomian dapat berjalan 
dengan lancar. 
Perekonomian di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami pasang surut. 
Pada tahun 2008 terjadi krisis keuangan di negara adidaya Amerika Serikat yang 
berimbas pada perekonomian Indonesia (Sudarsono, 2009). Perbankan menjadi 
lembaga keuangan yang terkena dampak dari krisis keuangan global tersebut, 
khususnya bank konvensional. Pada November 2008, kinerja perbankan 
mengalami perlambatan dan pertumbuhan kredit mengalami penurunan yang 
terjadi hingga tahun 2009 (Sudarsono, 2009). Dampak krisis keuangan global 
tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja perbankan secara keseluruhan. 
Untuk mengembalikan tingkat kepercayaan masyarakat dan peran bank sebagai 
lembaga intermediasi, maka diperlukan kinerja keuangan bank yang sehat. 
Kinerja keuangan yang sehat menjadi tujuan yang selalu ingin dicapai oleh 
setiap perbankan karena dapat meningkatkan kesejahteraan pemiliknya atau para 
pemegang saham. Kinerja keuangan perbankan dapat memberikan informasi 
mengenai tujuan atau keberhasilan perusahaan. Menurut Fahmi (2011 : 2) “kinerja 
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keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 
secara baik dan benar”. Jadi, dari kinerja keuangan dapat terlihat baik atau 
buruknya prestasi kerja suatu perbankan. 
Pada tahun 2016, diketahui bank umum konvensional berjumlah 106 bank 
yang terdiri dari 4 Bank Umum Milik Pemerintah, 32 Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa, 22 Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa, 27 Bank 
Pembangunan Daerah, 12 Bank Campuran, dan 9 Bank Asing (www.ojk.go.id). 
Berikut ini adalah pertumbuhan jumlah bank yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI): 
 
Gambar 1.1 
Pertumbuhan Jumlah Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Periode 2012-2016 
Sumber : www.idx.co.id 
Gambar 1.1 memperlihatkan bahwa jumlah bank yang terdaftar di BEI 
periode 2012-2016 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2012, bank 
yang terdaftar di BEI berjumlah 32 bank, tahun 2013 bank yang terdaftar di BEI 
terdapat 36 bank, tahun 2014 terdapat 40 bank, tahun 2015 terdapat 43 bank dan 
tahun 2016 terdapat 44 bank yang terdapat di BEI. Oleh karena itu, dapat 
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disimpulkan bahwa bisnis perusahaan perbankan terus tumbuh dengan setiap 
tahunnya mengalami peningkatan jumlah bank yang terdaftar di BEI. 
Perkembangan perbankan yang semakin pesat ini menimbulkan persaingan bank 
semakin ketat sehingga menuntut bank-bank untuk memperbaiki kinerja 
keuangannya. Bank-bank dituntut untuk meningkatkan kinerjanya secepat 
mungkin agar tidak tertinggal oleh bank lain. 
Zarkasyi (2008 : 48) mengungkapkan bahwa “guna mengetahui tingkat 
kinerja suatu perusahaan dilakukan serangkaian tindakan evaluasi yaitu penilaian 
atas hasil usaha yang diperoleh selama periode tertentu”. Berdasarkan pada 
ungkapan tersebut, maka penilaian kinerja mengandung tugas-tugas untuk 
mengukur berbagai aktivitas tingkat organisasi sehingga menghasilkan informasi 
umpan balik untuk melakukan perbaikan perusahaan. Dalam menilai kinerja 
keuangan perbankan dan dalam rangka menjaga kesehatan suatu perbankan, 
pemerintah melalui Bank Indonesia selaku pengawas kegiatan perbankan telah 
melakukan berbagai upaya agar perbankan di Indonesia mampu menjalankan 
fungsinya dengan baik. Salah satunya adalah dengan menetapkan penilaian 
tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk Based Bank 
Rating). Metode RBBR menggunakan penilaian terhadap empat faktor yaitu Risk 
Profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital. 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP/2011, untuk 
mengukur tingkat  kemampuan bank  dalam  memperoleh  keuntungan digunakan 
faktor profitabilitas (Earning). Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 
menilai faktor profitabilitas suatu perbankan adalah ROA (Return On Asset). ROA 
merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. ROA penting bagi 
bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya. Dalam 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tahun 2004 tentang perhitungan 
rasio, Bank Indonesia menetapkan standar ROA minimum untuk bank sebesar 
1,5%. Dendawijaya (2009 : 118) mengungkapkan bahwa “semakin besar ROA 
4 
 
Susi susilawati, 2017  
PENGARUG STRUKTUR KEPEMILIKAN MANAJERIAL DAN UKURAN PERUSAHAN TERHADAP 
PROFITABILITAS (Studi Pada Bank Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Tahun 2012-2016) 
Universitas pendidikan indoesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset”.  
Data berikut merupakan fenomena tingkat profitabilitas Bank Umum 
Milik Pemerintah periode 2012-2016 yang dilihat dari sudut ROA (Return on 
Asset) :  
Tabel 1.1 
Data Profitabilitas (ROA) Bank Umum Milik Pemerintah 
Periode 2012-2016 
No. Nama Bank Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1. Bank Negara Indonesia 2,92 3,36 3,49 2,64 2,69 
2. Bank Rakyat Indonesia 5,15 5,03 4,73 4,19 3,84 
3. Bank Tabungan Negara 1,94 1,79 1,14 1,61 1,76 
4. Bank Mandiri 3,55 3,66 3,57 3,15 1,95 
Rata-rata 3,39 3,46 3,23 2,90 2,56 
Sumber : Data diolah 
Tabel 1.1 diatas dapat digambarkan dengan grafik mengenai 
perkembangan profitabilitas pada Bank Umum Milik Pemerintah periode 2012-
2016 yaitu: 
 
Gambar 1.2 
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Profitabilitas (ROA) Bank Umum Milik Pemerintah 
Periode 2012-2016 
 Gambar 1.2 menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas Bank Umum Milik 
Pemerintah yang dihitung menggunakan rasio ROA mengalami fluktuatif selama 
periode 2012-2016. Pada tahun 2012 dan 2013 rasio ROA BRI memperoleh nilai 
tertinggi, disusul Bank Mandiri, kemudian BNI dan BTN yang menunjukkan 
tingkat profitabilitas bank yang sangat sehat. Pada tahun 2014, masih 
menempatkan BRI sebagai bank pemerintah yang memperoleh nilai tertinggi, 
disusul Bank Mandiri, kemudian BNI yang masih menunjukkan tingkat 
profitabilitas bank yang sangat sehat. Sedangkan BTN mengalami penurunan 
profitabilitas dan memperoleh nilai rasio ROA di bawah batas minimal.  
Pada tahun 2015, BRI tetap memperoleh nilai tertinggi, kemudian Bank 
Mandiri, disusul BNI dan BTN yang mampu memperbaiki tingkat 
profitabilitasnya sehingga keempatnya kembali memperoleh profitabilitas bank 
yang sangat sehat. Selanjutnya pada tahun 2016, semua Bank Umum Milik 
Pemerintah masih memperoleh profitabilitas bank yang sangat sehat meskipun 
mengalami fluktuatif diantaranya yaitu BRI yang mengalami penurunan namun 
masih memperoleh nilai tertinggi, disusul BNI yang mampu meningkatkan 
profitabilitasnya, kemudian Bank Mandiri yang mengalami penurunan namun 
masih berada di atas batas minimal dan BTN yang terus mengalami peningkatan. 
Dapat dikatakan bahwa bank pemerintah berada pada kondisi yang sangat sehat 
karena secara keseluruhan memiliki perolehan rasio ROA diatas batas minimal 
yang ditentukan oleh BI yaitu sebesar 1,5%.  
Data berikut merupakan fenomena perkembangan profitabilitas pada Bank 
Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2012-2016 yang dilihat dari sudut ROA (Return on Asset) :  
Tabel 1.2 
Data Profitabilitas (ROA) Bank Umum Swasta Nasional Devisa  
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
Periode 2012-2016 
No Nama Bank Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
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No Nama Bank Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1. Bank BRI Agroniaga, Tbk 1,27 1,40 1,28 1,32 1,24 
2. Bank MNC Internasional, Tbk 0,08 -0,81 -0,74 0,09 0,10 
3. Bank Ekonomi Raharja, Tbk 1,02 1,19 0,30 - - 
4. Bank Central Asia, Tbk 3,32 3,59 3,75 3,81 3,82 
5. Bank Bukopin, Tbk 1,61 1,72 1,23 1,25 1,29 
6. Bank Nusantara Parahyangan, Tbk 1,40 1,42 1,38 1,05 1,05 
7. Bank J Trust Indonesia, Tbk 0,95 -7,64 -5,28 -4,94 -4,43 
8. Bank Danamon, Tbk 3,52 3,00 1,82 1,74 2,52 
9. Bank QNB Indonesia, Tbk -0,74 0,05 0,78 0,81 -0,36 
10. Bank Bumi Arta, Tbk 2,22 1,95 1,37 1,18 1,50 
11. Bank CIMB Niaga, Tbk 2,93 2,66 1,37 0,24 1,18 
12. Bank Maybank Indonesia, Tbk 1,46 1,55 0,67 0,98 1,57 
13. Bank Permata, Tbk 1,43 1,39 1,10 0,16 -5,22 
14. Bank Sinarmas, Tbk 1,88 1,64 0,94 0,86 2,22 
15. Bank Of India Indonesia, Tbk 
2,91 3,04 2,73 -0,78 -
13,35 
16. 
Bank Artha Graha Internasional, 
Tbk 
0,68 1,39 0,76 0,34 0,35 
17. Bank Mayapada Internasional, Tbk 2,05 2,12 1,60 1,86 1,79 
18. 
Bank Cina Contruction Bank 
Indonesia, Tbk 
1,97 1,50 0,73 0,96 0,65 
19. Bank Mega, Tbk 2,40 0,95 1,05 1,82 2,19 
20. Bank OCBC NISP, Tbk 1,54 1,57 1,72 1,66 1,70 
21. Bank Pan Indonesia, Tbk 2,04 1,98 2,01 1,34 1,66 
22. 
Bank Woori Saudara Indonesia 
1906, Tbk 
2,10 2,04 1,15 1,81 1,85 
Rata-rata 1,73 1,26 0,99 0,80 0,15 
Sumber : www.idx.co.id 
 Tabel 1.2 mengenai perkembangan profitabilitas pada Bank Umum Swasta 
Nasional (BUSN) Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2012-2016 dapat digambarkan dengan grafik sebagai berikut: 
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Gambar 1.3 
Profitabilitas (ROA) Bank Umum Swasta Nasional Devisa  
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
Periode 2012-2016 
Sumber : www.idx.co.id 
Gambar 1.3 menunjukkan rata-rata nilai rasio profitabilitas BUSN Devisa 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2016 terus mengalami penurunan setiap 
tahunnya. Pada tahun 2012, BUSN Devisa yang terdaftar di BEI memperoleh nilai 
rasio profitabilitas sebesar 1,73% yang menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas 
bank yang sangat sehat. Sedangkan pada tahun 2013, rata-rata nilai rasio 
profitabilitas BUSN Devisa yang terdaftar di BEI mulai mengalami penurunan 
dan berada di bawah standar yang ditetapkan BI yaitu 1,26%.  
Penurunan profitabilitas kembali terjadi pada tiga tahun terakhir yaitu 
tahun 2014, 2015 dan 2016. Pada tahun 2014 BUSN Devisa yang terdaftar di BEI 
memperoleh nilai rata-rata rasio profitabilitas sebesar 0,99% dan menjadi 0,80% 
pada tahun 2015. Selanjutnya pada tahun 2016, tingkat profitabilitas BUSN 
Devisa yang terdaftar di BEI terus mengalami penurunan dengan memperoleh 
hasil rasio profitabilitas di bawah standar yaitu 0,15% yang menunjukkan bahwa 
tingkat profitabilitas bank semakin buruk. Dapat dikatakan rata-rata tingkat 
profitabilitas BUSN Devisa yang terdaftar di BEI tersebut di bawah standar 
karena menurut SEBI No. 6/23/DPNP tahun 2004 bahwa standar ROA minimum 
untuk bank sebesar 1,5%.  
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dilihat bahwa Bank Umum Milik 
Pemerintah memiliki nilai rasio ROA lebih besar dibandingkan dengan nilai rasio 
ROA pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI. Hal ini berarti bahwa selama 
periode 2012-2016 Bank Umum Milik Pemerintah memiliki tingkat profitabilitas 
yang lebih sehat dibandingkan dengan BUSN Devisa yang terdaftar di BEI karena 
semakin tinggi nilai ROA maka akan semakin sehat juga tingkat profitabilitasnya. 
Masih rendahnya nilai rasio ROA yang diperoleh BUSN Devisa yang terdaftar di 
BEI yang berada bawah standar yang ditentukan oleh Bank Indonesia 
menunjukkan tingkat profitabilitas bank yang buruk.  
Buruknya tingkat profitabilitas BUSN Devisa yang terdaftar di BEI 
menjadi salah satu alasan dalam penelitian ini memilih Bank Umum Swasta 
Nasional (BUSN) Devisa yang terdaftar di BEI sebagai obyek penelitian. Selain 
itu, status BUSN Devisa merupakan bank yang sudah memperoleh izin dari Bank 
Indonesia (BI) yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau 
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, berbeda dengan bank 
non devisa yang hanya bisa melakukan transaksi masih dalam batas-batas negara. 
Selain BUSN Devisa dapat melakukan transaksi ke luar negeri, yang salah 
satunya adalah transaksi valuta asing yang memungkinkan BUSN Devisa tersebut 
untuk memperoleh pendapatan yang tinggi dari selisih kurs jual dan kurs beli, 
BUSN Devisa juga lebih struggle dibanding bank lainnya. Pertumbuhan ekonomi 
suatu negara juga dapat diukur dengan kinerja bank devisa. Oleh karena itu, 
perbankan Indonesia khususnya BUSN Devisa dalam menghadapi AEC (ASEAN 
Economic Community) harus meningkatkan kinerja bank baik kinerja keuangan, 
sumber daya manusia, dan kegiatan operasional lainnya agar tetap eksis dalam 
transaksi luar negeri dan pertumbuhan ekonomi. Dari berbagai alasan di atas, 
maka saya tertarik untuk mengambil obyek Bank Umum Swasta Nasional 
(BUSN) Devisa. 
Profitabilitas bank yang buruk akan berdampak pada kesehatan bank yaitu 
bank akan dinilai tidak sehat. Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa yang 
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tidak sehat serta pengambilan keputusan yang keliru dapat menyebabkan kerugian 
finansial bagi bank itu sendiri. Untuk bank swasta hal ini akan merugikan pihak 
pemilik atau stakeholders dan secara tidak langsung akan merugikan masyarakat 
sebagai nasabah bank tersebut. Tingkat profitabilitas bank yang secara terus-
menerus menurun dapat menyebabkan keadaan yang sulit bagi bank, bahkan dapat 
dikatakan mendekati kebangkrutan apabila tidak segera diselesaikan dan akan 
berdampak besar pada bank tersebut dengan menurunnya penilaian kinerja bank 
di mata masyarakat. Selain itu, Bank Indonesia sebagai pengawas kegiatan 
perbankan di Indonesia akan mengeluarkan kebijakan pembekuan kegiatan usaha 
terhadap bank yang memiliki kinerja keuangan yang buruk. 
 
B. Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tersebut menunjukkan bahwa terdapat masalah 
mengenai tingkat profitabilitas perusahaan perbankan, khususnya pada Bank 
Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Rendahnya profitabilitas perusahaan perbankan disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti yang dikatakan oleh Indarti dan Extaliyus (2013) bahwa: 
faktor yang mendasari kontribusi peningkatan kinerja keuangan antara 
lain, struktur kepemilikan dan ukuran perusahaan. Struktur kepemilikan 
merupakan bentuk komitmen dari para pemegang saham untuk 
mendelegasikan pengendalian dengan tingkat tertentu kepada para 
manajer, struktur kepemilikan digunakan untuk menunjukkan bahwa 
variabel-variabel yang penting di dalam struktur modal tidak hanya 
ditentukan oleh jumlah utang dan equity tetapi juga oleh persentase 
kepemilikan oleh manajer dan institusional. 
 
Struktur kepemilikan perusahaan dan ukuran perusahaan dianggap sebagai 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan. Semakin 
besar proporsi kepemilikan manajerial pada perusahaan, maka manajer akan 
cenderung lebih giat untuk kepentingan pemegang saham karena apabila terdapat 
keputusan yang salah, maka manajer juga akan menanggung konsekuensinya. 
Adanya kebangkrutan perusahaan bukan hanya menjadi tanggungan pemilik 
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utama, namun manajer juga ikut menanggungnya sehingga dapat memotivasi 
manajer untuk lebih meningkatkan kinerjanya sehingga dapat meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, ukuran perusahaan juga merupakan hal 
yang penting dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan karena perusahaan 
dengan aset yang besar biasanya akan lebih berhati-hati dalam melakukan 
pelaporan keuangannya.  
Nguyen, et al (2015) mengungkapkan bahwa “struktur kepemilikan 
(ownership structure) dan corporate governance dapat mempengaruhi 
profitabilitas”. Menurut Wahidahwati (2002), menyatakan bahwa: 
kepemilikan manajerial akan mendorong manajer untuk bertindak secara 
hati-hati karena manajer akan turut menanggung konsekuensi atas 
keputusan yang diambilnya. Selain itu, manajer akan termotivasi untuk 
meningkatkan kinerjanya dalam mengelola perusahaan. Kepemilikan 
manajerial ini akan diukur dengan proporsi saham yang dimiliki oleh 
manajer, komisaris dan direksi perusahaan pada akhir tahun yang 
kemudian dinyatakan dalam persentase. Semakin besar proporsi 
kepemilikan manajemen pada perusahaan akan dapat menyatukan 
kepentingan antara manajer dengan pemegang saham, sehingga kinerja 
keuangan perusahaan semakin bagus. 
 
Menurut Hartini (2016) bahwa “struktur kepemilikan di suatu perusahaan 
dapat meningkatkan kinerja dan profitabilitas yang diperoleh perusahaan.” 
Meningkatnya kepemilikan manajerial akan membuat manajer bertindak untuk 
meningkatkan tujuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan perusahaan. 
Menurut Sugiarto (2009 : 59), bahwa: 
adanya kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen 
diharapkan pihak manajemen dapat membuat keputusan-keputusan yang 
tidak merugikan pemegang saham dengan mengacu pada tujuan awal 
perusahaan, yaitu memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. 
 
Berdasarkan pernyataan Sugiarto yang menyebutkan bahwa adanya 
struktur kepemilikan manajerial diharapkan akan memaksimalkan kemakmuran 
pemegang saham yang artinya dengan  adanya struktur kepemilikan manajerial 
tersebut dapat mensejajarkan dan menyatukan kepentingan antara manajer dan 
pemegang saham, sehingga manajer ikut merasakan langsung manfaat dari 
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keputusan yang diambil dan ikut pula menanggung kerugian sebagai konsekuensi 
dari pengambilan keputusan yang salah. Semakin besar kepemilikan manajerial 
dalam perusahaan akan memotivasi manajemen agar berusaha meningkatkan 
kinerja dan profitabilitas atau keuntungan perusahaan untuk kepentingan 
pemegang saham dan untuk kepentingannya sendiri. Hal ini sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh Indarti dan Extaliyus (2013) bahwa “kepemilikan manajerial 
dapat menciptakan keselarasan kepentingan antara manajemen dan pemegang 
saham serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan.” 
Selain struktur kepemilikan manajerial yang dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan manajer, ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi 
keputusan manajer yang akan berakibat pada tingkat profitabilitas perusahaan 
perbankan karena dengan besarnya ukuran perusahaan, perusahaan akan 
mendapatkan kemudahan dalam melakukan usahanya.  
Menurut Suwito dan Herawaty (2005), “perusahaan dengan ukuran 
perusahaan yang besar akan membuat manajer lebih hati-hati dalam melaporkan 
kinerja perusahaan yang tercermin dari laporan keuangan yang nantinya akan  
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan”. Perusahaan yang lebih besar 
dapat memberikan informasi yang lebih baik untuk kepentingan investasi, karena 
perusahaan yang besar akan lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga dalam 
melakukan pelaporan akan lebih hati-hati. Perusahaan besar akan menjaga 
stabilitas kinerja keuangannya (Raharja, 2012). 
Menurut Rifai, et al (2015) bahwa: 
perusahaan dengan aset yang besar maka akan menggunakan sumber daya 
yang ada semaksimal mungkin untuk menghasilkan keuntungan usaha 
yang maksimal dan perusahaan dengan aset yang kecil tentunya juga 
menghasilkan keuntungan sesuai dengan aset yang dimilikinya yang relatif 
kecil. 
 
Apabila perusahaan memiliki total aset yang besar, maka pihak 
manajemen lebih luas dalam mempergunakan aset yang ada di perusahaan 
tersebut, sehingga jumlah aset yang besar akan meningkatkan nilai keuntungan 
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atau profitabilitas perusahaan. Menurut Tisna dan Agustami (2016) mengatakan 
bahwa:  
besarnya ukuran perusahaan yang terdapat di perusahaan jasa atau dagang, 
khususnya di perusahaan perbankan dapat dipastikan semakin besar juga 
dana yang dikelola dan semakin kompleks pengelolaannya, dan risiko 
perusahaan semakin tinggi, sehingga perusahaan akan terus meningkatkan 
kinerja keuangannya demi mempertanggungjawabkan kegiatan 
operasionalnya. 
 
Dari pernyataan Tisna dan Agustami yang menyebutkan bahwa besarnya 
ukuran perusahaan perbankan akan meningkatkan kinerja keuangannya, memang 
sudah dibuktikan dengan beberapa penelitian. Perusahaan yang mempunyai total 
aktiva yang relatif besar dapat beroperasi dengan tingkat efisiensi yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang total aktivanya lebih rendah. Oleh 
karena itu, perusahaan dengan total aktiva yang besar akan lebih mampu untuk 
menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi. Didukung oleh Sawir 
(2004:101) yang menyatakan bahwa: 
terdapat kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return yang 
membuat perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak 
laba. Laba dapat mengindikasikan kinerja perusahaan. Semakin besar 
perolehan laba maka semakin baik kinerja perusahaan. 
 
Perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan manajerial dan memiliki 
ukuran perusahaan yang besar di perusahaannya akan sangat menguntungkan 
dimasa mendatang. Keuntungan tersebut berupa kepercayaan seorang investor 
secara terus menerus kepada perusahaan untuk menanamkan modalnya, tanpa 
meragukan hal-hal yang berkaitan dengan keuntungan sepihak, dan citra 
perusahaan di mata nasabah atau masyarakat menjadi baik. Sehingga struktur 
kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan yang besar akan menghasilkan 
tingkat profitabilitas perusahaan yang baik, karena adanya kepemilikan manajerial 
pada perusahaan serta memperhatikan pengelolaan aset atau aktiva yang 
dimilikinya.  
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Selama ini telah terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai 
“Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial dan Ukuran Perusahaan Terhadap 
Profitabilitas”, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Mokaya dan 
Jagongo (2015) yang menunjukkan bahwa struktur kepemilikan memiliki korelasi 
positif yang kuat terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Nairobi. 
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Amarneh (2014) 
yang menunjukkan bahwa struktur kepemilikan memiliki efek positif dan 
signifikan terhadap kinerja bank (profitabilitas). Selain itu, temuan lainnya yaitu 
ukuran dewan komisaris dapat meningkatkan kinerja bank (profitabilitas). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa standar Good Corporate Governance penting untuk 
setiap bank dan penting untuk investor dan stakeholders lainnya. Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh John dan Adebayo (2013) dengan hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, baik dari sisi jumlah aset maupun 
dalam hal total penjualan, memiliki efek positif pada profitabilitas perusahaan 
manufaktur Nigeria. 
Penelitian yang dilakukan oleh Indarti dan Extaliyus  (2013) menjelaskan 
bahwa variabel Corporate Gorvernance Preception Index (CGPI) dan 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan, sedangkan kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Selain itu, Rifai, 
et al (2015) juga melakukan penelitian yang menjelaskan bahwa ukuran 
perusahaan secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
profitabilitas, struktur modal secara parsial memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas dan tidak ada hubungan yang signifikan antara 
pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas.  
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian mendalam mengenai “Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial 
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Umum 
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Swasta Nasional (BUSN) Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Tahun 2012-2016)”. 
 
C. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran struktur kepemilikan manajerial pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Bagaimana gambaran ukuran perusahaan pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Bagaimana gambaran profitabilitas pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
4. Bagaimana pengaruh struktur kepemilikan manajerial dan ukuran 
perusahaan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
5. Bagaimana pengaruh struktur kepemilikan manajerial terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
6. Bagaimana  pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
 
 
 
 
D. Maksud dan Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan sasaran yang hendak dicapai dalam 
penelitian. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui gambaran struktur kepemilikan manajerial pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
2. Untuk mengetahui gambaran ukuran perusahaan pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Untuk mengetahui gambaran profitabilitas pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
4. Untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan manajerial dan ukuran 
perusahaan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
5. Untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan manajerial terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
6. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
positif bagi pengembangan dunia pendidikan dalam hal ini pengembangan 
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Manajemen Keuangan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pihak perusahaan bahwa dengan adanya struktur kepemilikan manajerial 
dan ukuran perusahaan yang besar dapat meningkatkan profitabilitas 
perusahaan, khususnya bagi industri perbankan. 
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b. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 
investor agar lebih teliti dalam menilai laporan keuangan dan dapat 
menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi pada 
suatu perusahaan. 
